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ABSTRAK

Abstrak: Pembelajaran keterampilan menulis teks prosedur menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan cenderung monoton dan kurang menarik perhatian siswa. Hal ini
berdampak pada rendahnya motivasi dan minat belajar siswa dalam mengikuti pelajaran menulis,
khususnya menulis teks prosedur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran upaya
meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur melalui penggunaan video tutorial pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Sindangbarang Tahun Pelajaran 2024/2025. Subjek dalam penelitian ini adalah
penggunaan video tutorial. Objek penelitiannya adalah siswa kelas VIII C yang berjumlah 23 siswa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian menggunakan beberapa cara, diantaranya: observasi, wawancara, dokumentasi dan
tes. Aspek yang dinilai dalam penelitian ini adalah isi, struktur, kaidah penulisan dan ciri kebahasaan.
Hasil penelitian menunjukkan keterampilan menulis teks prosedur siswa kelas VIII C di SMP Negeri
3 Sindangbarang melalui penggunaan video tutorial mendapatkan skor 87,38. Hal ini memberikan
gambaran bahwa melalui penggunaan video tutorial dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa
pada materi teks prosedur.

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Teks Prosedur, Video Tutorial, Pendekatan Berbasis Genre.

Abstrack: Teaching procedural text writing skills shows that the teaching methods used tend to be
monotonous and less engaging. This results in low student motivation and interest in writing lessons,
particularly procedural text writing. This study aims to determine the description of efforts to improve
procedural text writing skills using video tutorials for class VIII students of SMP Negeri 3
Sindangbarang in the 2024/2025 academic year. The subject in this study is the use of video tutorials.
The object of the study was 23 class VIII C students. The method used in this study is descriptive
qualitative. Data collection techniques in the study used several methods, including observation,
interviews, documentation, and tests. The aspects assessed in this study were content, structure,
writing rules and linguistic features. The results showed that the procedural text writing skills of class
VIII C students at SMP Negeri 3 Sindangbarang using video tutorials obtained a score of 87.38. This
provides an illustration that using video tutorials can improve students’ writing skills on procedural
text material.
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A. LATAR BELAKANG

Kemampuan menulis, khususnya dalam menyusun teks prosedur, merupakan salah
satu aspek penting dalam penguasaan bahasa Indonesia di tingkat SMP. Menurut data
dari pengamatan awal di SMP Negeri 3 Sindangbarang, sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam menulis teks prosedur yang memenuhi kaidah kebahasaan
dan struktur yang benar. Hasil penilaian awal menunjukkan bahwa hanya sekitar 40%
siswa yang mampu menyusun teks prosedur dengan baik dan sesuai tata cara penulisan
yang berlaku. Sisanya, sekitar 60%, masih mengalami kendala seperti kurangnya
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pemahaman langkah-langkah, penggunaan bahasa yang tidak tepat, dan kurangnya
kreativitas dalam menyusun teks.

Keterampilan berasal dari istilah “terampil,” yang menggambarkan kemampuan,
kecekatan, dan kecakapan. Iverson dikutip (Arifudin, 2021) berpendapat bahwa untuk
mencapai keterampilan, seseorang memerlukan proses pelatihan. Kemampuan dasar ini
membantu seseorang dalam menghasilkan sesuatu yang berharga dengan efisiensi.
Keterampilan dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan logika,
idealisme, dan kreativitas dalam menjalankan, mengubah, atau menciptakan sesuatu
yang memiliki makna. Pandangan Gordon dalam (Setiawati, 2021) mengatakan bahwa
keterampilan adalah kemampuan untuk menjalankan pekerjaan dengan lancar dan
akurat.

Sementara menurut Higgins dalam (Athik Hidayatul Ummah, 2021), keterampilan
adalah kemampuan untuk bertindak dan menyelesaikan tugas dengan baik. Maliah et al
dalam (Febrianty, 2020) menjelaskan bahwa keterampilan adalah kemampuan manusia
dalam menggunakan pikiran, ide serta kreatifitas, mengubah atau membuat sesuatu
menjadi nilai lebih sehingga sesuatu tersebut memiliki nilai yang lebih bermakna.
Keahlian seseorang tercermin dengan seberapa baik seseorang tersebut melakukan
kegiatan yang spesifik, seperti mengoperasikan peralatan, berkomunikasi, dan lain lain.
Maka keterampilan adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas tertentu baik
secara fisik maupun mental.

Selain itu, observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan cenderung monoton dan kurang menarik perhatian siswa.
Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi dan minat belajar siswa dalam mengikuti
pelajaran menulis, khususnya menulis teks prosedur. Pada saat wawancara dengan guru,
disampaikan bahwa keterbatasan media pembelajaran menjadi salah satu faktor utama
yang menghambat proses belajar siswa.

Menulis adalah salah satu bentuk komunikasi tertulis yang memungkinkan
seseorang menyampaikan ide, gagasan, atau informasi secara jelas, terstruktur, dan
mudah dipahami. Potensi yang beragam pada masing-masing siswa diperlukan
perlakuan praktik belajar yang kolaboratif untuk menyelesaikan masalah. Menurut
Vygotsky dikutip (Suryana et al, 2022) bahwa setting kelas berbentuk kooperatif tiap
kelompok yang terdiri dari peserta didik melalui keterampilan yang berbeda-beda
sehingga mereka dapat berinteraksi dan merancang solusi untuk memecahkan masalah
yang mereka hadapi, di dalam pembelajaran.

Cronbach (Arifudin, 2024) Learning is shown by a change in behaviour because of
experience (Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). Adapun
menurut Morgan (Kartika, 2020) Learning is any relatively permanent change in
behaviour that is a result of past expertience. (Belajar adalah perubahan perilaku yang
bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman).

Pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam
seluruh aspek tingkah laku (Supriani, 2024). Pengertian belajar lain dari Slameto dikutip
(Syofiyanti, 2024) bahwa dapat didefinisikan yaitu suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
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keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
proses perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi
dengan lingkungan sebagai hasil dari pengalaman.

Menulis dianggap penting karena dapat membantu seseorang menuangkan gagasan,
pendapat, dan perasaan secara terstruktur dan pengembangan intelektual dan
kemampuan literasi individu. Teori konstruktivistik menurut pandangan Piaget ini
menegaskan bahwa pengetahuan tidak berasal dari lingkungan sosial dan lebih
menekankan pada aktivitas belajar yang ditentukan oleh pembelajar dan berorientasi
pada penemuan sendiri, akan tetapi bukan berarti interaksi sosial tidak penting dalam
proses pembentukan pengetahuan, interaksi sosial berperan sebagai stimulus agar
terjadinya konflik kognitif internal pada diri individu. Selain itu teori ini menjelaskan
bahwa penggunaan alat bantu, seperti teknologi dan media pembelajaran dapat
mempercepat perkembangan keterampilan menulis karena memberikan pengalaman
langsung yang bermakna (Rahayuningsih et al, 2022).

Keterampilan menulis dinilai sebagai keterampilan kompleks. Kompleksitas
menulis terletak pada tuntutan kemampuan untuk menata dan mengorgasisasikan ide
secara runtut dan logis, serta menyajikan dalam ragam bahasa tulis (Fauzan, 2017).
Rendahnya kemampuan menulis siswa saat ini salah satunya disebabkan oleh faktor
eksternal yaitu penggunaan media pembelajaran yang masih berfokus pada teks, sekolah
belum menyediakan sarana atau media yang memadai dalam proses pembelajaran
(Tarigan et al, 2023).

Menurut Lamatenggo dalam (Kartika, 2021) menjelaskan bahwa media
pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana sehingga
tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses
belajar secara efisien dan efektif. Adapun Rusman et al dalam (Fardiansyah, 2022)
menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan
yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan
sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan
sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi
perangkat keras.

Yaumi dikutip (Sinurat, 2022) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah
sumber belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan
(materi), peralatan, pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi
dengannya yang bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat
peraga adalah alat-alat yang digunakan pendidik untuk memperkuat informasi atau
keterampilan baru yang diperoleh. Adapun Ega Rima Wati dikutip (Kartika, 2022)
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran media digunakan sebagai alat bantu baik bagi
pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam menunjang kegiatan
pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan
dan sebagai perangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiensi atau peserta didik
dalam belajar.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah alat
bantu yang berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses
belajar sehingga pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik.

Untuk itu perlu adanya inovasi dalam praktik pembelajaran menggunakan media
yang efektif serta sesuai dengan kebutuhan belajar siswa saat ini. Di kurikulum merdeka,
salah satu materi pembelajaran bahasa Inggris Fase D adalah Procedure Text dimana
siswa diharapkan mampu menyusun teks prosedur sesuai struktur dalam bentuk cetak
atau digital. Teks prosedur merupakan teks yang menjelaskan tentang langkah atau cara
melakukan sesuatu dengan lengkap, jelas dan terperinci. Teks prosedur kompleks
merupakan teks yang berisikan tujuan dan langkah-langkah dalam mencapai tujuan
tertentu (Yulia & Irwan., 2019). Teks prosedur merupakan teks yang menjelaskan
langkah-langkah secara lengkap, jelas dan terperinci tentang cara melakukan sesuatu
(Widya & Sudrajat., 2018)

Media video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio visual yang berisi
pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori, aplikasi
untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran (Sastramiharja et al,
2021). Sedangkan tutorial adalah pengajaran interaktif yang memuat prosedur atau
langkah kerja dengan melibatkan suatu gerakan. Video tutorial adalah sebuah media
gambar hidup disertai dengan suara, gambar hidup tersebut berisi serangkaian langkah
kerja untuk mendapatkan informasi dan penyelesaian masalah yang bersifat interaktif
(MF AK, 2021).

Di era digital, teks prosedur sering ditemukan dalam bentuk tutorial, artikel
panduan, atau video instruksi yang membutuhkan naskah tertulis. Kemampuan menulis
teks prosedur menjadi penting untuk berkontribusi di platform digital seperti blog,
media sosial, atau konten video. Implementasi penugasan pembuatan teks prosedur
yang disajikan oleh siswa dalam format video dapat meningkatkan minat siswa dalam
mengikuti proses pembelajan (Arifin, 2024).

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Aisyah Amini menunjukkan
keberhasilan pembelajaran dalam keterampilan menulis prosedur dengan menggunakan
video akun TikTok dengan kategori baik (Aminah dan Jusriadi, 2018). Penelitian
sebelumnya oleh Nur Fitriani menunjukkan dengan penggunaan aplikasi editor video
dalam pembelajaran menulis teks prosedur dapat meningkatkan keterampilan menulis
siswa (Fitriani & Susanti, 2021).

Berdasarkan wuraian diatas maka dilakukan penelitian berjudul “Upaya
Meningkatkan Keterampilan Menulis melalui Penggunaan Video Tutorial” pada studi
kasus siswa kelas V11l di SMP Negeri 3 Sindangbarang.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana upaya meningkatkan
keterampilan menulis teks prosedur melalui penggunaan video tutorial pada siswa kelas
VIII di SMP Negeri 3 Sindangbarang. Dan yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk
mendapatkan informasi/gambaran dan menganalisis upaya peningkatan keterampilan
menulis teks prosedur melalui penggunaan video tutorial pada siswa kelas VIII di SMP
Negeri 3 Sindangbarang.

Seiring perkembangan teknologi, media digital seperti video tutorial mulai banyak
digunakan sebagai media pembelajaran alternatif yang menarik dan interaktif.
Berdasarkan studi literatur dan pengalaman di sekolah, penggunaan video tutorial
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dengan cara visual dan audio
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yang dapat diulang-ulang sesuai kebutuhan. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa penggunaan media video dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan, termasuk dalam aspek keterampilan menulis.

Dengan latar belakang tersebut, perlu dilakukan upaya inovatif untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks prosedur siswa. Salah satu solusi yang potensial adalah
penerapan video tutorial sebagai media pembelajaran. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah penggunaan video tutorial mampu meningkatkan keterampilan
menulis teks prosedur siswa di SMP Negeri 3 Sindangbarang secara empiris.
Diharapkan, melalui media ini, siswa dapat lebih memahami langkah-langkah penulisan
teks prosedur dan mampu menyusun teks dengan lebih baik.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2023)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Pelaksanaan penelitian berlokasi di SMP Negeri 3 Sindangbarang, adapun jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi deskriptif.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Arifudin, 2020), penelitian deskriptif
kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan
mengenai Kkarakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian
deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-
variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Iskandar dalam (Abduloh, 2020) menyatakan pendekatan kualitatif
adalah dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan
dilaksanakan oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu
pendidikan. Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar sebagai suatu
proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki
suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Delvina, 2020) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai analisis
upaya meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur melalui penggunaan video
tutorial. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari
penelitian (Supriani, 2023).

Bungin dikutip (Rusmana, 2020) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di
masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas
ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu.
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis upaya meningkatkan
keterampilan menulis teks prosedur melalui penggunaan video tutorial.

Bogdan dan Taylor dalam (Sofyan, 2021) menjelaskan bahwa metodologi
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami,
khususnya terkait analisis upaya meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur
melalui penggunaan video tutorial.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun Kkajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis upaya meningkatkan
keterampilan menulis teks prosedur melalui penggunaan video tutorial, artikel, jurnal,
skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Juhadi, 2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka
jelajahi, baik cetak maupun online (As-Shidgi, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Sofyan, 2020) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang
diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data.
Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi
dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya
yang membagikan pandangan analisis upaya meningkatkan keterampilan menulis teks
prosedur melalui penggunaan video tutorial.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan
berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau
pembahasan yang sedang atau akan digali (Tanjung, 2020). Rincian tersebut dapat
ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis,
dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Marantika, 2020) bahwa pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan
menggunakan teknik yang berbeda.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Suryana, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat
melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian
(Wahrudin, 2020). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis
upaya meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur melalui penggunaan video
tutorial.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap
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pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Waluyo,
2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Noviana, 2020). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Paturochman, 2024) bahwa
metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui
pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Rusmana, 2021) bahwa
strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada
subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek
penelitian) yaitu analisis upaya meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur
melalui penggunaan video tutorial.

Moleong dikutip (Rohimah, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul
dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Ulfah, 2021)
menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan,
penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para
narasumber. Menurut Moleong dalam (Arif, 2024), triangulasi sumber membantu
meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif
terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Damayanti, 2020) menyatakan bahwa analisis data
merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara
sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap
penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang
lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Arifudin, 2022) terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
informasi/gambaran dan menganalisis upaya peningkatan keterampilan menulis teks
prosedur melalui penggunaan video tutorial pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 3
Sindangbarang. Penelitian yang dilakukan di kelas VIII C SMP Negeri 3 Sindangbarang
dengan pokok materi teks prosedur dengan fokus keterampilan menulis dimana siswa
dalam kelompoknya menyajikan teks prosedur dalam bentuk video tutorial.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, siswa bekerja dalam kelompok untuk membuat
video tutorial berdasarkan teks prosedur yang telah mereka tulis. Siswa mampu
bekerjasama dalam kelompok untuk menghasilkan teks prosedur yang memuaskan
dalam bentuk video tutorial.
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Dengan menggunakan tahapan pendekatan berbasis genre (Genre Based Learning)
mampu menjawab masalah terkait keterampilan menulis siswa. Tampak dari hasil nilai
4 kelompok siswa memperoleh skor rata-rata 87,38 dengan kategori baik. Nilai
didapatkan menggunakan teknik tes dengan aspek penilaian keterampilan menulis teks
prosedur yaitu: isi, struktur nilai, kaidah penulisan dan ciri kebahasaan. Dari perolehan
nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa dalam kelompoknya telah terampil
menulis teks prosedur melalui penggunaan video tutorial. Berikut tabel hasil nilai tiap-
tiap kelompok dalam menulis teks prosedur:

Tabel 4.1 Analisis Data Kelompok 1

No . Tingkat Capaian Kinerja
Aspek yang dinilai 1 > 3 1
1 Isi N
2 Struktur Teks N
3 Kaidah Penulisan N
4 Ciri Kebahasaan N
Jumlah skor nilai 14
Nilai 2%100=875
16
Tabel 4.2 Analisis Data Kelompok 2
No . Tingkat Capaian Kinerja
Aspek yang dinilai 1 > 3 1
1 Isi N
2 Struktur Teks N
3 Kaidah Penulisan N
4 Ciri Kebahasaan N
Jumlah skor nilai 15
Nilai 2 % 100 = 93,75
16
Tabel 4.3 Analisis Data Kelompok 3
No L Tingkat Capaian Kinerja
Aspek yang dinilai 1 > 3 1
1 Isi N
2 Struktur Teks N
3 Kaidah Penulisan N
4 Ciri Kebahasaan N
Jumlah skor nilai 14
Nilai =X 100=875

Tabel 4.4 Analisis Data Kelompok 4

Tingk ian Kineri
O Aspek yang dinilai ingkat Capaian Kinerja |

=
N
w
EaN
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1 Isi N

2 Struktur Teks N
3 Kaidah Penulisan N

4 Ciri Kebahasaan N

Jumlah skor nilai 13

Nilai =x100=81,25

Dari hasil yang diperoleh siswa dalam penelitian terkait keterampilan menulisnya,
siswa telah mampu mengungkapkan pikiran dan gagasannya dalam bentuk tulisan yang
disajikan dengan kreatif menyajikan tulisannya ke dalam video tutorial.

Teks prosedur yang disajikan siswa dalam kelompok dalam bentuk video telah
memenuhi tujuan dari menulis teks prosedur, diantaranya teks prosedur yang disajikan
mampu memberikan petunjuk kepada orang lain cara membuat sesuatu, melakukan
sesuatu, dan menggunakan sesuatu dengan jelas dan terperinci. Video tutorial tentang
teks prosedur dapat memudahkan audiens memahami langkah-langkah yang harus
dilakukan sesuai instruksi dan arahan.

s g OO O
Gambar 1. Hasil Video Tutorial Teks Prosedur Yang Diunggah Di Akun Youtube.

Video tutorial yang dihasilkan siswa dalam kelompok juga sudah dimuat di akun
youtube milik guru pembimbing untuk dapat disaksikan para pengguna media youtube
khususnya di lingkungan SMP Negeri 3 Sindangbarang. Dengan aktivitas pembelajaran
yang dilakukan ini, diharapkan akan menstimulus guru dan siswa yang lain untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam praktik pembelajarannya.

Keterampilan menulis, berdasarkan dari segi kebahasaan, merupakan salah satu
keterampilan berbahasa berada dalam urutan ke empat atau terakhir sesudah menyimak,
berbicara, dan membaca dalam pemerolehan bahasa. Keterampilan menulis merupakan
suatu keterampilan yang digunakan untuk menuangkan pendapat untuk disampaikan
kepada pembaca. Selain itu, keterampilan menulis dapat menjadi sumber informasi para
pembaca sehingga hasil tulisan tersebut dapat dipahami sebagai informasi atau sebagai
bahan bacaan yang bermanfaat bagi penulis. Adapun metode pembelajaran yang
digunakan salah satunya juga menurut Munira dikutip (Arifin, 2024), keterampilan
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menulis ialah suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa lisan
sebagai alat dan medianya, sedangkan menurut (Abdul, 2017), keterampilan menulis
merupakan keterampilan produktif yang sifatnya untuk memproduksi bahasa demi
penyampaian makna.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis
ialah keterampilan yang digunakan untuk menuangkan pendapat, dengan menggunakan
bahasa lisan sebagai alat dan medianya. Keterampilan menulis juga sebagai sifat untuk
memproduksi bahasa demi menyampaikan makna. Selain itu juga terdapat penjelasan
pengertian menulis di bawah ini.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis teks prosedur melalui
penggunaan video tutorial pada praktik tugas proyek kelompok siswa kelas VIII C SMP
Negeri 3 Sindangbarang mendapatkan hasil dengan kategori baik. Guru pembimbing
dengan menggunakan pendekatan berbasis genre (GBA) mampu memberikan dampak
signifikan dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Pemanfaatan teknologi
dalam praktik belajar bersama siswa memberikan pengalaman belajar lebih bermakna
untuk tercapainya tujuan. Hasil video tutorial semua kelompok siswa menunjukkan
pemahaman materi teks prosedur dengan baik sesuai dengan indikator ketercapaian
yang ditetapkan. Tugas proyek berupa video dan youtube sebagai media publikasinya
menjadi sarana alternatif untuk memudahkan siswa dalam menulis dan memahami teks.

Masih adanya beberapa siswa yang belum mampu menulis teks prosedur secara
individu/mandiri, perlu dilakukan pendekatan melalui komunikasi efektif atau
scafolding oleh guru pembimbing. Sekolah perlu memberikan dukungan terhadap
sarana dan prasarana sesuai kebutuhan minat/bakat/gaya belajar siswa sehingga
tercapainya tujuan yang diharapkan. Guru juga perlu memetakan potensi masing-masing
individu siswa dan mengembangkan praktik pembelajaran kolaboratif dalam kelompok
kecil dengan harapan mampu menstimulus siswa untuk berkontribusi aktif dalam
belajar bersama kelompoknya.
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